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Abstrak
 

Dispensasi perkawinan merupakan suatu kelonggaran yang diberikan oleh pengadilan kepada calon suami

istri yang belum mencapai batas umur minimal untuk melangsungkan perkawinan. Penelitian ini

menganalisis urgensi dispensasi perkawinan terhadap anak dibawah umur dalam Peraturan Mahkamah

Agung tentang Pedoman Mengadili Dispensasi Perkawinan serta meninjau pelaksanaan aturan batasan umur

perkawinan pasca perubahan Undang-Undang Perkawinan. Penelitian ini disusun menggunakan metode

penelitian doktrinal dengan pendekatan kualitatif. Setelah perubahan Undang-Undang Perkawinan sebagai

upaya perlindungan terhadap perempuan, jumlah perkawinan dibawah umur justru semakin meningkat.

Padahal, telah dibentuk pula Peraturan Mahkamah Agung tentang Pedoman Mengadili Dispensasi

Perkawinan sebagai upaya perlindungan. Hal ini karena tidak mengatur alasan-alasan yang dapat dibenarkan

untuk diberikan izin dispensasi perkawinan oleh pengadilan. Penelitian ini mengklasifikasikan 20 (dua

puluh) penetapan terkait dispensasi perkawinan di Pengadilan Negeri Manado berdasarkan alasan yang

diajukan oleh Pemohon. Sebagian besar permohonan dispensasi perkawinan di Pengadilan Negeri Manado

dilakukan dengan alasan telah terjadi kehamilan diluar perkawinan atau atas keinginan orang tua.

Ketidakjelasan alasan-alasan yang dimaksud dalam Peraturan Mahkamah Agung tentang Pedoman

Mengadili Dispensasi Perkawinan mengakibatkan tidak banyak Hakim yang menimbang perkara dispensasi

perkawinan dengan peraturan tersebut. Hakim lebih memperhatikan UU No. 16 Tahun 2019 daripada

Peraturan Mahkamah Agung No. 5 Tahun 2019 dalam mengabulkan permohonan dispensasi perkawinan.

......Marriage dispensation is a concession granted by the court to prospective husband and wife who have

not yet reached the minimum age limit for marriage. This research analyzes the urgency of marriage

dispensations for minors in the Supreme Court Regulations concerning Guidelines for Adjudicating

Marriage Dispensations and reviews the implementation of the age limit regulations for marriage after

changes to the Marriage Law. This research was prepared using doctrinal research methods with a

qualitative approach. After changes to the Marriage Law as an effort to protect women, the number of

underage marriages actually increased. In fact, a Supreme Court Regulation regarding Guidelines for

Adjudicating Marriage Dispensations has also been established as a protective measure. This is because it

does not regulate the reasons that can be justified for the court to grant a marriage dispensation. This

research classifies 20 (twenty) decisions regarding marriage dispensations at the Manado District Court

based on the reasons submitted by the Petitioner. Most requests for marriage dispensation at the Manado

District Court are made on the grounds that there has been a pregnancy outside of marriage or because of the

parents' wishes. The lack of clarity on the reasons referred to in the Supreme Court Regulations concerning
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Guidelines for Adjudicating Marriage Dispensations has resulted in not many Judges weighing marriage

dispensation cases in accordance with these regulations. Judges pay more attention to Law no. 16 of 2019

rather than Supreme Court Regulation no. 5 of 2019 in granting requests for marriage dispensation.


